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Abstract

Fungal infectious diseases continue to increase this is because Indonesia is a tropical country that
has high temperature and humidity, and many types of fungi are resistant to antibiotic drugs. This
situation is expected to be prevented by giving Manukan (Rhinacanthus nasutus (L) Kurz) leaf extract
which has the active substance Rhinacanthin. This type of quantitative research with experimental
research methods to test the effectiveness of Manukan (Rhinacanthus nasutus (L) Kurz) leaf extract in
inhibiting the growth of the fungus Candida albicans at extract concentrations of 15, 30 and 60%. Data
were evaluated using the Completely Randomized Design (CRD) method by comparing groups static
group comparison (static group comparison) as well as positive and negative controls, as many as 5
groups. The results showed that the average diameter of the inhibition zones at extract concentrations
of 15, 30, and 60% was 10.95 mm, 12.10 mm, and 18.92 mm. The negative control was 0.00 and the
positive control was 23.09, so it can be concluded that the ethanol extract of Manukan leaves was
effective against the growth inhibition of the fungus Candida albicans.

Keywords: Manukan leaf extract, Inhibition zone, Candida albicans

Pendahuluan

Di Indonesia kejadian penyakit kulit semakin
meningkat kasusnya, hal ini dapat dibuktikan dari
data Profil Kesehatan Indonesia 2011 yang
menemukan bahwa penyakit kulit dan jaringan
subkutan merupakan peringkat ketiga dari 10
penyakit terbanyak pada pasien rawat jalan di
rumah sakit di seluruh Indonesia. Infeksi kulit
yang disebabkan infeksi jamur merupakan
penyakit yang sering dijumpai terutama di negara

tropis seperti di Indonesia (Karta &
Burhannuddin, 2017).
Penyakit infeksi jamur mengalami

peningkatan, hal ini dapat disebabkan oleh
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patogen sistemik maupun oportunistik seperti
penyakit AIDS, penyakit neoplastik, lansia, terapi
imunosupresif, transplantasi organ dan tindakan
operasi. Kejadian tersebut dapat meningkatkan
angka morbiditas dan mortalitas (Pfaller, 2015).
Jamur merupakan mikroorganisme yang termasuk
golongan eukariotik dapat menginfeksi manusia
yaitu pada permukaan tubuh maupun mukosa.
Infeksi jamur pada manusia tidak mudah untuk
ditangani dibandingkan dengan infeksi bakteri
(Nur Ahsani, 2014).

Candida albicans merupakan flora normal
yang non-patogenik, biasanya terdapat pada
selaput lendir saluran pernapasan atas, genetalia
wanita dan saluran pencernaan. Candida albicans
sebagai patogen dapat menyebabkan penyakit
sistemik yang akut dan kronis (Singh, 2013).
Infeksi Candida biasanya tergantung pada
kemampuan organisme untuk merubah morfologi
sel-sel ragi dan hifa membentuk bioflm untuk
menembus jaringan (Zhou, Kainthla, Li, & Qi,
2017).
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Candida albicans merupakan microbiome
manusia dalam keadaan normal dan tidak
berbahaya. Akan tetapi pada keadaan tertentu,
Candida albicans dapat menyebabkan infeksi
pada permukaan kulit hingga infeksi sistemik
yang dapat mengancam jiwa (Mayer, Wilson, &
Hube, 2013). Infeksi superfisial, seperti
kandidiasis oral atau vagina, dan infeksi sistemik
yang termasuk penyakit Crohn's dan kolitis
ulserativa (Naglik, Richardson, & Moyes, 2014).

Candida albicans merupakan jamur yang
bersifat patogen. Candida albicans dikenal dapat
memperburuk kesehatan manusia yang terinfeksi
menyebabkan mortalitas dan morbilitas yang
tinggi pada manusia (Wibawa & Mada, 2015).
Candida albicans merupakan jenis jamur patogen
yang paling umum terjadi pada manusia dan hal
ini dapat menyumbang 98% penyakit infeksi
jamur pada pasien dengan kanker yang terpasang
kateter vena central (Liu, Ma, Zhang, & Yang,
2017).

Candida albicans yang masuk dalam tubuh
dapat berkoloni di saluran vagina. Jumlah candida
dapat berlipat ganda oleh perubahan aktivitas
vagina atau ketidak seimbangan hormonal,
menyebabkan infeksi mukosa dan kandidiasis
vulvovaginal. ~ Sementara beberapa Candida
vaginal mengalami reristensi terhadap obat anti
fungal (Farahyar et al.,, 2020). Sehingga
perawatan terhadap infeksi Candida albicans
dapat dilakukan dengan kombinasi agen anti
jamur dan non-antijamur untuk mengatasi
resistensi obat (Li et al., 2020). Untuk mengatasi
resistensi obat beberapa hasil penelitian dengan
menggunakan herbal atara lain menemukan
bahwa ekstrak biji alpukat memiliki aktivitas
antijamur terhadap Candida albicans dengan
rerata zona hambat terbesar pada konsentrasi
100% yaitu 11,36 mm sedangkan terkecil pada
konsentrasi 10%, yaitu 6,92 mm (Kusumo & Nae,
2018).

Hasil penelitian sebelumnya juga
membuktikan bahwa ekstrak daun kemangi
memiliki aktivitas anti jamur terhadap Candida
albicans, konsentrasi ekstrak daun kemangi pada
volume 60 pL sampai 80 pL menunjukkan zona
hambat lebih luas dari ketokonazol (Donna et al.,
2018). Hasil penelitian menunjukkan ekstrak daun
akasia (Acacia auriculiformis) konsentrasi 1%, 5
%, 10% berpotensi sebagai antifungi terhadap

pertumbuhan Candida albicans (Sari Yunita &
Sumadewi, 2019). Hasil penelitian sebelumnya
menemukan bahwa ekstrak kunyit dapat
menghambat pertumbuhan Candida albicans
dengan diameter zona hambat terbesar terlihat
pada konsentrasi ekstrak kunyit 100% yaitu 10,3
mm, dan diameter terkecil terlihat pada
konsentrasi 12,5% yaitu 6,6 mm (Mubarak, Gani,
& Mutia, 2019).

Dari penelitian tersebut terlihat bahwa
kenyataannya Candida albicans sangat berbahaya
baik infeksi superfisial atau infeksi sistemik,
sementara pemakaian obat antifungal memiliki
resiko efek samping dan resistensi obat, dan
beberapa bahan alam telah dimanfaatkan sebagai
antifungal, namun perlu alternatif pemilihan
bahan alam yang aman dan memiliki aktifitas
antifungal yang tinggi. Salah satu bahan alam
yang aman dan memiliki aktifitas yang tinggi
adalah  daun  Manukan.  Penelitian  ini
menggunakan daun Manukan (Rhinacanthus
nasutus (L) Kurz) atau R. nasutus merupakan
tanaman dari family Acanthaceae yang paling di
kenal dan merupakan tanaman obat terkenal di
India, Cina dan serta Asia Tenggara termasuk
Tailand (Antonysamy, 2017).

R. nasutus banyak ditemukan di Thailand yang
digunakan untuk penyembuhan penyakit kulit
oleh infeksi jamur dan  menghilangkan
peradangan kulit (Neamsuvan, Kama, Salaemae,
Leesen, & Waedueramae, 2015). Ekstrak dari
tanaman R. nasutus telah diidentifikasi memiliki
senyawa metabolit sekunder yang sangat penting
seperti flavonoid, antrakuinon, triterpen dan
steroid, namun terdapat senyawa yang paling aktif
yaitu naphthoquinones. Dalam naphthoquinone
ditemukan senyawa utama yaitu Rhinacantin C.
Rhinacanthin C Namun Rhinacanthin dapat
digunakan sebagai anti fungal, antiviral, anti
inflamasi, Cytotoksik, antitumor, antiproliferatif,
Imunomodulatory, Hepatoprotektif, antioksidan
dan antiplatelet (Bhusal, Panichayupakaranant, &
Reanmongkol, 2014).

R. nasutus memiliki zat aktif seperti terutama
flavonoid, benzenoid, kumarin, antrakuinon,
kuinon, glikosida, karbohidrat, triterpen, sterol,
antrakuinon, napthoquinon. Secara farmakologis
berkhasiat mengobati gangguan hati, penyakit
kulit, tukak lambung, cacingan, penyakit kudis,
peradangan dan obesitas. Napthoquinones yang
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dikenal sebagai rhinacanthin-C dan rhinacanthin-
D, dari ekstrak R.nasutus memiliki aktivitas anti-
inflamasi dan analgesik. Alkaloid dari R.nasutus
memiliki aktivitas antibakteri dan antihelmintik.
R.nasutus  menunjukkan  beberapa  efek
farmakologis khas lainnya seperti inhibitor
agregasi trombosit, antidiabetik, antituberkulosis,
dan antikanker (Bukke, Raghu, Sailaja, & Kedam,
2011).

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
terjadi  peningkatan penyakit akibat jamur
Candida Albicans, damana beberapa bahan alam
telah diketahui bermanfaat untuk mengatasi
penyakit tersebut mengingat bahwa pemanfaatan
obat kimia memiliki resiko efek samping dan
resistensi obat yang dimilikinya. Untuk itu
eksplorasi bahan alam terus dilakukan untuk
mengatasi penyakit akibat Candida albicans
sehingga penelitian ini urgent dilakukan karena R.
nasutus memiliki zat aktif yaitu Rhinacantin C
yang efektif sebagai anti fungal, sehingga peneliti
ingin melihat seberapa nilai zona hambat yang
dapat di lihat sebagai anti fungal dari tanaman
tersebut. Sehingga rumusan penelitian ini adalah
apakah R. nasutus memiliki aktifitas anti fungal
yang tinggi. Dan penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui Efektifitas Ekstrak Daun Manukan
(Rhinacanthus Nasutus (L) Kurz) Dalam
Menghambat Pertumbuhan Candida albicans.
Penelitian ini menggunakan dosis bertingkat
dengan kosentrasi ekstrak 15, 30 dan 60%, serta
menggunakan kontrol positif dan negatif.

Metode
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan
metode eksperimen (Dahlan, 2011), vyang

dilakukan pada bulan April 2021. Penelitian
dilakukan selama satu bulan di Laboratorium
Farmasi USU dan Laboratorium Mikrobiologi FK
UNPRI. Objek penelitian ini untuk melihat luas
zona bening sekitar kertas cakram yang di
timbulkan dari pemberian ekstrak kental daun
Manukan pada media PDA yang telah ditumbuhi

Candida albicans. Pemberian ekstrak daun
Manukan dengan kosentrasi bertingkat yaitu 15,
30 dan 60% (P1,P2,P3), dan kelompok kontrol
negatif menggunakan aquabidest (K1), kontrol
positif menggunakan  Ketakonazol 2% (K2)
dengan secara keseluhan sebanyak lima
kelompok. Pengamatan dilakukan dengan tiga
kali pengulangan dan diukur zona beningnya
dengan menggunakan jangka sorong.

Material daun Manukan berasal dari Desa
Pasar Gunung Kec. Secanggang Kab. Langkat.
Daun Manukan sebanyak 3000 gr dicuci bersih
kemudian dikering anginkan. Setelah itu
dikeringkan dalam oven pengeringan pada suhu
60°C. Setelah kering menjadi simplisia seberat
780 gr. Simplisia dihaluskan lalu maserasi dengan
etanol 96% (1:10). Kemudian didiamkan selama
72jam (3 x 24 jam) diaduk, filtrat disaring
menggunakan kertas saring, kemudian dirotari
dengan vacuum rotary evaporator pada temperatur
50-60°C dan dikentalkan dengan cawan penguap
hingga diperoleh ekstrak kental. Hasil ekstrak
dievaluasi untuk menyelidiki fitokimia test yang
dilakukan seperti alkaloid, steroid dan triterpen,
saponin, flavonoid, tanin dan glikosida dapat
dilihat pada Gambar 1.

Jamur ditanam pada medium PDA dan
diinkubasi selama 2x24 jam dengan suhu ruang.
Kemudian dibuat suspensi pengenceran 1:10
Pengujian Aktivitas Antifungal ekstrak daun
Manukan dilakukan dengan metode difusi agar
menggunakan paper disk. Suspensi jamur
sebanyak 0,02 mL dan medium PDA sebanyak 10
ml dimasukkan ke dalam cawan petri dengan
metode tuang. Paper disk direndam dalam ekstrak
ekstrak daun Manukan. Kontrol negatifnya
menggunakan aquades dan kontrol positif dengan
salep Ketakonazol 2%. Kemudian diinkubasi
selama selama 2x24 jam dengan suhu ruang,
Kemudian diukur zona hambatnya (Wahidah,
Masruhim, & Ardana, 2015) dapat dilihat pada
Gambar 1
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Gambar 1. a) Daun manukan, b) Pembuatan ektrak kental c) Pemeriksaan fitokmia, d) Pembuatan suspensi bakteri, €)
Pemberian dosis ekstrak 15, 30 dan 60%, f) Pengukuran zona hambat

Pengelolan data dengan SPSS 25.0 for
windows. Uji normalitas dengan Shapiro-Wilk,
jika data tidak berdistribusi normal maka diuji
dengan One-Way Anova dan dilanjutkan dengan
Post Hoc test.

Hasil

Hasil screning fitokimia dari  ekstrak
ditemukan Pemeriksaan fitokimia ekstrak etanol
R, nasutus terdapat alkaloid, saponin, tanin,
flavonoid, steroid, triterpen dan glikosida. Jamur
Candida albican di inkubasi pada media PDA
dengan suhu 37°C selama 42 jam dan diukur zona

Tabel 1. Nilai rata-rata zona hambat pada Jamur

bening yang terbentuk disekitar cakram pada
masing-masing sediaan, di ukur dengan
menggunakan jangka sorong terlihat pada hasil
Tabel 1.

Pengukuran Zona Hambat

Nilai rata-rata dan standar deviasi zona
hambat pada aktifitas anti mikroba ekstrak etanol
daun Manukan (Rhinacanthus nasutus (L) Kurz)
terhadap Jamur Candida albicans secara in vitro
dengan kosentrasi ekstrak 15, 30 dan 60%, kontrol
negatif dan positif pada lima kelompok tersebut
dibawah ini:

NO Kelompok Perlakuan Zona Hambat Zona Hambat
Candida albicans (Mean = Std. Deviasi)

1. KO 1. © 0.00 = 0.00
2. 0
3. 0O

2 K1 1. 20.30 23.09 = 2.70
2. 23.27
3. 25.70

3 P1 1. 10.60 10.95 = 0.79
2. 11.8s5
3. 10.40

<1 P2 1. 12.70 1210 = 1.35
2. 13.05
3. 10.55

5 P3 1. 18.65 18.92 = 1.27
2. 20.30
3. 17.81

Pada Tabel 1. Merupakan hasil pengukuran
nilai rata-rata zona hambat ekstrak R. nasutus
terhadap jamur Candida albicans pada tiga kali
pengulangan. Pada pengukuran rata-rata zona
hambat terjadi peningkatan secara signifikan zona
hambat ekstrak etanol R. nasutus terhadap jamur
Candida albicans pada kelompok kontrol negatif
(0.00) dibanding dengan kontrol positif (23.09)

menunjukkan zona hambat kuat. Pada perlakuan
ekstrak 15% (10.95) menunjukkan zona hambat
lemah, ekstrak 30% (12.10) menunjukkan zona
hambat lemah, dan ekstrak 60% (18,92)
menunjukkan zona hambat sedang.

Data di uji dengan SPSS 25. Pada pengujian
normalitas dengan menggunakan Shapiro-Wilk,
diperoleh sebaran yang normal dengan nilai
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(p=0.188), dengan demikian data yang diperoleh
dianalisis dengan uji one way ANOVA. Hasil uji
one way ANOVA dengan nilai (p=0,000). Untuk
mengetahui kelompok mana yang mengalami
perbedaan dari hasil pengukuran ini, maka
dilakukan uji uji Post Hoc.
Pembahasan

Hasil uji Post Hoc antara kelompok kontrol

negatif dengan kontrol positif dan perlakuan
kosentrasi 15,30 dan 60% dan didapatkan nilai
(p=0,000). Hasil uji akan ditunjukkan dengan
perbedaan notasi pada masing-masing kelompok
dengan nilai signifikansi o< 0,05. Sehingga
didapatkan bahwa p<a, sehingga dapat
disimpulkan zona hambat antar kelompok
berbeda secara bermakna. Sehingga hasil
penelitian ini menemukan bahwa R. nasutus
efektif menghambat pertumbuhan jamur Candida
albican dengan kosentrasi ekstrak 15, 30 dan
60%.

Berdasarkan hasil penelitian ini R. nasutus
memiliki senyawa metabolit sekunder seperti
alkaloid, saponin, tanin, flavonoid, steroid,
triterpen dan glikosida. Kandungan senyawa
tersebut menjadikan tanaman ini efektif untuk
menghambat pertumbuhan jamur  Candida
albicans. Pada penelitian ini ekstrak R. nasutus
dapat menghambat pertumbuhan jamur Candida
albicans sehingga R. nasutus dapat digunakan
sebagai agen anti jamur. Keefektifan R. nasutus
sebagai obat herbal terbukti dapat menekan
pertumbuhan jamur Candida albicans pada
kosentrasi 15, 30 dan 60%.

R. nasutus juga mengandung metabolit
sekunder  seperti alkaloid, antrakuinon,
karbohidrat, flavonoid, saponin, pitosterol,
triterpenoid dan poli-fenol, Cardiac-glikosida.
Hasil penelitian sebelumnya ekstrak kasar R.
nasutus ditemukan sebagai anti-bakteri dan anti-
jamur Candida albicans dengan kosentrasi
ekstrak 20 mg/ml (Shoba & Jayapriya, 2015). R.
nasutus juga efektif sebagai bakterisida kuat
terhadap S. mutans dan aktivitas bakteriostatik
terhadap S. epidermidis, P. acnes dan S. aureus
(Puttarak, Charoonratana, &
Panichayupakaranant,  2010).  Selain itu
naphthoquinones dari batang R. nasutus potensial
sebagai anti virus herpes simplex tipe-2 (HSV-2)

(Thongchuai,
Trisuwan, 2015).

Ekstrak R. nasutus merupakan herbal yang
sangat baik digunakan sebagai obat anti jamur.
Hal ini dapat dikembangkan karena pengobatan
berbasis tanaman dapat mengurangi toksisitas dan
resistensi terhadap obat (Tahir, Sami, Majeed,
Saquib, & Bhagwan, 2019). Ekstrak tanaman kaya
metabolit sekunder seperti senyawa fenolik.
Senyawa tersebut dapat menekan aktifitas bioflm
pada Candida albicans (Ourabah et al., 2019).
Hasil penelitian Chansukh, 2014 yang
menemukan bahwa pemberian ekstraks R. nasutus
efektif menurunkan Candida albicans dengan
kosentrasi ekstrak 200mg/ml (Chansukh et al,
2014).

Tragoolpua, Sangthong, &

Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan secara signifikan zona hambat
ekstrak etanol daun manukan (Rhinacanthus
nasutus (L) Kurz) terhadap Candida albicans
antara kontrol negatif dengan kontrol positif dan
pada perlakuan, dengan nilai rata-rata kontrol
positif luas zona bening sebesar 23,09 mm dan
perlakuan ekstrak kosentrasi luas zona bening
sebesar 15,30 dan luas zona bening 60% adalah
sebesar 10.95 mm, 12.10 mm, dan 18.92 mm.
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